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Menkeu Akan Kelola Keuangan Secara Akuntabel

RAPEN 2026 Defisit 689 T

... DART HALAMAN 1

Kompleks Farlemen, Senayan, Jakana,
Kamis {189/2025).

Dari pos belanja Pemerintah Pusat,
dirancang naik dari Rp 3.136,5 triliun
menjadi Rp 3.149,7 triliun. Rinciannya,
belanja Kementerian/Lembaga (K/L) natk
dhari Rp 1.498 3 triliun menjadi Rp 1.510.5
iriliun, belanja non-K/L naik dari Rp
1.638.2 miliun menjadi Rp 1.639.2 wiliun,

Dari pos TKD, naik dari Rp 650
triliun menjadi Rp 693 iliun. "Naik
Rp 43 triliun. Tentu kenaikan ini sesuai
dengan permintaan dari komisi-komisi
dan berbagai pemberitaan yang demikian
dahsvatnya mengenai urusan TKD."
ungkap Said.

Unituk pendapatan negara, dalam revisi
ini, sehenarnya juga ada kenaikan, tapi
tidak signifikan. Dari Rp 3.147,7 triliun
menjadi Rp 3.153.6 triliun. Rinciannya,
penerimaan pajak Rp 2.357,7 triliun,
kepabeanan dan cukai Kp Rp 336 triliun,
dan Penerimaan Negara Bukan Pajak
{PNBF) Rp 459.2 triliun.

Dengan belanja tersebut. defisit
RAPEN 2026 sebesar Rp 689.1 wriliun
atau 2,68 persen terhadap Produk Do
mestik Bruta (PDB). Angka ini naik dari
rancangan sebelumnya Rp 638.8 triliun
atau 2,48 persen tethadap PDB.

Dalam rapat ini, Banggar DPR me
nyetujui seluruh perubahan tersebur.
Hasil rapat ini akan dibawa ke Rapat
Paripurna DPR pada 23 September 2025,
untuk disahkan.

Menkeu Purbaya Yudhi Sadewa
menegaskan, kenaikan belanja dalam
postur APBN 2026 difujukan untuk me
ningkatkan kesejahteraan masyarakat.
Purbaya pun mengucapkan terima kasih
ke Banggar vang sudab menyetujui

perubahan yang diajukan Pemerintah.
“Sinergi vang terjalin menunjukkan
sinergi hersama untuk meningkatkan
kesejahteraan rakyat," ucapnya.
Lantas bagaimana menutupi defisit
yang hegitu besar itu? Purbaya santai.
Menurutnya, defisit anggaran masih
dalam rentang 2-3 persen. Angka tersebut
sesuai dengan ketentuan Undang-Un
dang Nomor 17 Tabun 2003 tentang
Keuangan Negara. Lagipula, besarmya
belanja Pemerintah diperlukan unmuk
pertumbuhan ekonomi yang lebilicepat.
Purbaya meminta publik tidak meng
khawatirkan dampak pelebaran defisit
ini. Dia' memastikan, Kementerian Ke
uangan {Kemenkeu) selalu mengelola
keuangan negara secara akuntabel,
*Jadi, nggak usah takut. Kami tetap
hati-hati.” ucap mantan Keta Dewan
Komiisioner Lembaga Fenjamin Simpa
nan {LPS) it

Ekonomi Ekspansif

Ketua Umum Perkumpulan Analis
Efek Indonesia David Sutyanto yakin.
kebijakan yang dibuat Pemerintah akan
mendorong masa ekanomi ekspansif.
Salah satunya, dari pengucuran dana Rp
200 triliun dari Saldo Anpgaran Lebih
[SAL) Pemerintah ke lima hank BUMN.

David mengatakan, ekonomi selalu
bergerak dalam siklus yang di dalamnya
ada fase pertumbuhan atau ekspansi.
mencapai puncak. kemudian melemah
dalam kontraksi atau resesi, lalu bangkit
kembali melalui pemulihan. Siklus ini
tak bisa dihindari. Nammun, bisa dikelola
agar fase ekspansi bertahan lebih lama
dan resesi terjadi lebih singkat.

Sejak akhir tahun lalu, kata dia, banyak
narasi pesimis yang menyebut ekonomi
Inconesia akan menghadapi tantangan
besar pada 2025, Data yang muncul
memang memberi alasan untuk khawatir.

Penerimaan pajak turun, Purchasing
Managers Index manufakiur dalam
heberapa kesempatan terkoniraksi, dan
terjadi penjualan dari investor asing
terhadap saham-saham di Indonesia.
Kredit perbankan pun melambat, umbuh
hanvya sekitar 7,7 persen pada pertengahan
tahun dari harapan pertumbuhan double
digit. Ditambah lagi dengan likuiditas
di sistem keuangan tampak mengetat
yang dirunjukkan Loan to Deposit Ratio
beberapa bank buku 4 meninghat.

Namun. rada ekonomi tak pernah be
nar-benar terhenti. Justru di saat tekanan
ini, arah kebijakan mulai bergeser.
Siuasimulai berubah secara cepat dalam
heherapa waktu terakhir. “Kunci dari
perubaban arah-ini adalah koordinasi
yang semakin erat amars kebijakan fiskal
dan moneter," kata David.

Dia_melanjutkan, dalam kandisi ini,
Pemerintah tidak lagi menahan diri,
melainkan mengadopsi sikap ekspansif.
Dana Rp 200 wiliun vang sebelurnya
mengendap di BI digeser ke Himpunan
Bank Milik Negara (Himbara) agar bisa
segera disalurkan menjadi kredic.

Selain dtu, stimulus tambahan juga
digelontorkan. Termasuk haniuan sosial,
dukungan unk UMM, program pada
karya, serta insentif pariwisata. dengan
nilai dari Rp 16. 23 triliun.

Sementara itu. Bl mengambil langkah
yang tak kalah berani. Berlawanan de
ngan ekspekiasi hanyak ekonom yang
memprediksi suku bunga acuan akan
dipertahankan, bank sentral justru me
mangkasnya ke level 4,75 persen,

“Keputusan ini membawa kejutan
pasitif. Karena menurunkan biava pinja
man, memperbesar uang konsumsi, dan
memberi dorongan bagi pasar modal.”
ulas David.

Wlenurutnva, sinergt fiskal dan moneter
menjadi titik tolak lahimya babak baru.

Pasar modal segera merespons dengan
pergerakan pasitif, bahkan Indeks Harga
Saham Gabungan {IHSG) mencapai
rekor tertinggi di 8025, 18, Adanya hara
panhila The Fed di Amerika Serikat tkut
memangkas suku bunga, maka IHSG
berpotensi memecahkan rekor tertinggi
vang haru dicapai.

“Ini merupakan sinyal awal bahwa
langkah-langkah ekspansif ini bisa
menjadi katalis yang memperpanjang
fase pertumbuhan,” kata David.

Namun, kata David, jalan menuju
ekonomi yang benar-benar ekspansif
tidak akan selalu mulus. Tantangan
masih membayangi. Mulai dari ketidak
pastian global. tekanan akibat rendabnya
inflast yang mencerminkan lemahnya
permintaan, hingga penurunan aktivitas
ekonomi domestik. Karena itu, trans
paransi kebijakan serta konsistensi dalam
pelaksanaannya menjadi faktor yang
sangat menentukan keberhasilan.

Meski begit, lanjutnya, tanda-tanda
awal sudah cukup jelas. Indenesia kini
berada di persimpangan yang menen
tukan, dan pilihan kebijakan yang lebih
berani memberi alasan untuk optimis.
Pasar modal terus bergerak positif, rupiah
terjaga, belanja Pemerintah meningkat,
stimulus digelontorkan dan dorongan
untuk pertumbuhan terus dilakukan.
Semua intterjadi karena fiskal dan mone-
ter tidak lagi berjalan sendiri-sendiri, me-
lainkan bersatu dalam tujuan yvang sama.

“Selamat datang ekanomi ekspansif.
Inilah era baru di bawah pemerintahan
Presicen Prabown, ketika kebijakan fiskal
dan moneter bertemu dalam satu irma,
mendorong roda perekonomian agar
bergerak lebih kencang, memperpanjang
masa ekspansi, dan memberi harapan
bhahwa pertumbuhan kali ini bisa dira
sakan lebih merata oleh seluruh rakyat
Indonesia.” pungkasnya. mMEN
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